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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF THE APPLICATION OF THE TOOLS OF
WRITING TEXT ARAB WEB BASED ON LATEX
(HADITH RIYADHUS SALIHIN THE IMAM NAWAWI
BOOK 2 100-150)

By

TITIN PARAMITA

Alquran is the first source of Islamic law, while the second source of Islamic law is
the Hadith. Hadith is the utterance and behavior of the Prophet Muhammad SAW
that was narrated or told by his friends. Hadith also has an important role in
Muslims' life as the basis of Islamic law. There are so many electronic books that
discuss about Riyadhus Shalihin hadith Imam Nawawi, but some of the translation
manuscripts are not accompanied by the original manuscripts. So the research is
developed to its translation using Latex. The purpose of this study was to develop
an information system for Arabic text writing tools, on web based Latex, a case
study of Hadith Riyadhus Salihin Imam Nawawi Book 2. So, it will be easier for
Latex users to write Hadith with Arabic texts. This was developed using Waterfall
method with PHP programming language, while the stages carried out by
researcher include: Analysis, design, coding and Testing, Implementation,
Maintenance. The functional testing using Black Box Testing, this testing is carried
out to determine the system functionality. To test user satisfaction, researchers used
guestionnaires. Based on functional testing and user satisfaction that has been
done, it can be concluded that this system has been running in accordance with its
function and 86.521% (Very Good). User can copy the Latex program code.
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ABSTAK

PENGEMBANGAN APLIKASI ALAT BANTU PENULISAN TEKS ARAB
PADA LATEX BERBASIS WEB
(STUDI KASUS HADIS RIYADHUS SHALIHIN IMAM NAWAWI
BUKU 2 HADIS 100-150)

Oleh

TITIN PARAMITA

Alguran merupakan sumber hukum Islam yang pertama, sedangkan sumber hukum
Islam yang kedua adalah Hadis. Hadis merupkan ucapan dan perilaku Nabi
Muhammad Saw yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat-sahabatnya. Hadis
juga berperan penting dalam kehidupan umat muslim sebagai dasar hukum islam.
Buku elektronik yang membahas hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi sudah
banyak akan tetapi, sebagian sebagian besar karya berupa terjemahanya, tidak
disertai naskah aslinya, maka penelitian ini akan dikembangkan beserta
terjemahannya dengan menggunakan Latex. Tujuan dari penelitian ini adalah,
mengembangkan sistem informasi alat bantu penulisan teks Arab, pada Latex
berbasis web, studi kasus Hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi Buku 2, sehingga
mempermudah pengguna Latex dalam menulis Hadis beserta teks Arabnya. Sistem
ini, menggunakan pengembangan metode Waterfall dengan bahasa pemograman
PHP, adapun tahap yang dilakukan peneliti antara lain: Analisis, desain, koding dan
Testing, Implementasi, Pemeliharaan. Pengujian fungsional menggunakan Black Box
Testing, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui fungsionalitas sistem. Untuk
menguji kepuasan user, peneliti menggunakan Kkuisioner. Berdasarkan uji
fungsional dan kepuasan user yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem ini sudah berjalan sesuai dengan fungsinya dan 86,521% (Sangat Baik).
Pengguna dapat menyalin kode program Latex.

Kata Kunci : Hadis, Latex, Metode Waterfall, PHP Black Box Testing, Nawawi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Alquran. Umat Islam wajib
mengembalikan kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya jika terjadi suatu
permasalahan agama. Dua sumber ini adalah syariat yang digunakan dalam
menetapkan dan memutuskan suatu perkara. Sumber hukum Islam tersebut terdiri
dari Alquran, Hadis, [jma’, dan Qiyas. Alquran merupakan sumber hukum Islam
yang pertama, sedangkan sumber hukum Islam yang kedua adalah Hadis. Fungsi
Hadis adalah sebagai pelengkap, atau penjelas Alquran. Kamus besar Bahasa
Indonesia, Hadis merupakan sabda dan perbuatan Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat-sahabatnya, untuk menjelaskan dan
menentukan hukum Islam. Alquran dan Hadis bahkan sulit dipisahkan karena,
keduanya wahyu, adapun wahyu Allah yang diturunkan kepada para nabi dan

rasulnya disebut wahyu matlu dan hadis adalah wahyu ghoiru matlu.

Sistem informasi adalah menjadi suatu kebutuhan penting bagi umat manusia. Media
elektronik, berlomba-lomba untuk menyajikan informasi terbaru, dan tercepat kepada
setiap manusia. Pengguna dapat leluasa memilih konten dan media yang yang akan

digunakan. Pengguna dunia maya yang banyak membuat para pembuat informasi



berlomba-lomba menyajikan informasi dengan metode dan penyajian yang menarik.
Sasarannya pun mencakup anak-anak hingga orang dewasa. Tidak heran jika setiap

manusia dapat mengakses informasi dengan cepat.

Umat muslim, berpedoman hidup yang digunakan selalu berlandaskan Alquran dan
Hadis, namun sedikitnya informasi pedoman hidup ini, membuat umat manusia lupa
dan kufur terhadap ajaran agama yang dianut. Alquran dan Hadis pun hanya dijadikan

suatu pajangan dan pelengkap di setiap rumah.

Umat muslim khususnya muslim di Indonesia, harus saling ingat dan mengingatkan,
untuk tetap di jalan Allah melalui firman Allah dan Hadis Nabi Muhammad SAW.
Buku elektronik yang membahas Hadis Riyadhus Shalihin, sudah banyak akan tetapi,

sebagian besar karya berupa terjemahan, tidak disertai naskah aslinya.

Pembuatan aplikasi menggunakan data script Latex, telah diteliti sebelumnya oleh
Sueb (2011), studi kasus Alquran pada Jus 29 dan 30. Bahasa yang digunakan adalah
Perl. Andreas (2015), membuat hal yang berbeda pada aplikasi tersebut, yaitu
membuat salinan Hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi. Aplikasi ini hanya
menampilkan data Hadis berisi teks Arab dan terjemahannya. Andreas (2015)
mencoba untuk membantu sesama muslim, dengan cara pembuatan aplikasi Hadis

disertai penulisan teks Arab pada Latex.



Aplikasi Hadis yang telah dikembangkan oleh Andreas (2015).

APLIKASI PENCARIAN HADITS

1 Aplikasi pencarian data dan penyediaan script Latex dengan Objek Buku
| 2 Hadits Riyadhus Shalihin Imam Nawawi. Aplikasi ini menyediakan data
| sebanyak 100 Tema dengan rincian dapat dilihat pada Daftar isi.

Gambar 1. Tampilan Sistem Pencarian.

Andreas (2015) telah menyelesaikan aplikasi pencarian data, dan penyediaan script
Latex, dengan Objek Buku 2 Hadis Riyadus Shalihin Imam Nawawi. Aplikasi ini
menyediakan Hadis nomer 1-100. Peneliti akan menambahkan tema 100-150 dengan
Objek Buku 2 Hadis Riyadus Salihin Imam Nawawi, menggunakan metode
Waterfall, dan bahasa pemograman PHP. Penambahan tema berguna bagi pemakai
Aplikasi ini, mereka akan mendapatkan lebih banyak hadis yang dapat digunakan

dalam ilmu pengetahuan dan pembelajaran Hadis.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah, bagaimana mengembangkan aplikasi
alat bantu penulisan teks Arab, pada Latex berbasis web, studi kasus Hadis Riyadhus
Shalihin Imam Nawawi, sehingga menghasilkan aplikasi yang dapat membantu dan,

mempermudah pengguna Latex untuk menulis Hadis, beserta teks Arabnya.



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Sistem Informasi ini dapat digunakan bagi pengguna Latex.

Input data pada sistem tidak ada.

Sistem memanggil file data yang dibutuhkan.

Penulisan Hadis menggunakan Latex dan penyimpanan menggunakan text editor.
Penelitian dari tema ke-100 sampai ke-150 pada buku Riyadhus Shalihin Imam

Nawawi Jilid 2.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah, mengembangkan sistem informasi alat bantu

penulisan teks Arab, pada Latex berbasis web, studi kasus Hadis Riyadhus Shalihin

Imam Nawawi Buku 2, sehingga mempermudah pengguna Latex dalam menulis

Hadis beserta teks Arabnya.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Memberikan informasi kepada sesama muslim mengenai pedoman hidup
berdasarkan Hadis Nabi Muhammad SAW.
Memberikan kemudahan dalam penulisan Hadis, dengan disertai teks Arab.

Media pembelajaran dan penyebaran agama Islam kepada para pengguna Latex.



4. Memberikan informasi data, yang dapat diakses tanpa software khusus sehingga
hemat memory.

5. Referensi penelitian selanjutnya dengan metode terstruktur (Waterfall).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian

Pembuatan aplikasi menggunakan data script Latex, telah diteliti sebelumnya oleh
Sueb (2011), studi kasus Alquran pada Juz 29 dan 30. Sueb mengembangkan
aplikasi ayat Alquran yang menerapkan bahasa pemrograman Perl, dengan tujuan
memberikan kemudahan kepada para pengguna Latex dalam menuliskan ayat

Alquran.

Andreas (2015) telah menyelesaikan aplikasi pencarian data, dan penyediaan
script Latex, dengan Objek Buku 2 Hadis Riyadus Shalihin Imam Nawawi.
Aplikasi ini menyediakan data sebanyak nomer 1-100 tema. Penelitian selanjutnya
akan menambahkan tema 100-150 dengan Objek Buku 2, Hadis Riyadus Shalihin
Imam Nawawi, menggunakan metode Waterfall, dan bahasa pemograman PHP.
Penambahan tema berguna bagi pemakai aplikasi ini, mereka akan mendapatkan
lebih banyak hadis yang dapat digunakan dalam ilmu pengetahuan dan

pembelajaran Hadis.

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait, atau terpadu yang

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan informasi adalah, data



yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini, atau mendukung sumber
informasi. Data belum memiliki nilai atau makna, sedangkan informasi sudah
memiliki 6 nilai atau makna. Informasi dikatakan bernilai, apabila manfaatnya
lebih besar dibanding biaya untuk mendapatkannya. Jadi definisi umum dari
sistem informasi adalah, sebuah sistem yang terdiri atas rangkaian sub sistem
informasi terhadap, pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang berguna

dalam pengambilan keputusan (Kusrini dan Koniyo, 2007).

Komponen-komponen sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Input
Input merupakan semua data yang dimasukkan ke dalam sebuah sistem
informasi.

2. Proses
Proses merupakan kumpulan prosedur untuk memanipulasi input,
yang kemudian disimpan dalam bagian basis data, dan seterusnya
diolah menjadi suatu output yang digunakan oleh penerima.

3. Output
Output merupakan semua keluaran atau hasil dari model yang sudah
diolah, menjadi suatu informasi yang berguna dan dapat dipakai penerima.
Komponen ini berhubungan langsung dengan pemakai sistem informasi,
dan merupakan tujuan akhir dari pembuatan sistem informasi.

4. Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data-data yang saling berhubungan satu

sama lain, yang disimpan dalam perangkat keras komputer dan diolah



menggunakan, perangkat lunak. Basis data merupakan kumpulan file yang
memiliki keterkaitan antara satu file dengan, file yang lain sehingga
membentuk satu bangunan data.

5. Teknologi

Teknologi merupakan bagian yang berfungsi untuk memasukkan input,
mengolah input, dan menghasilkan keluaran. Teknologi ini meliputi
hardware, software.

6. Kendali

Kendali merupakan semua tindakan yang diambil untuk menjaga, sistem

informasi tersebut agar berjalan dengan lancar, dan tidak mengalami

gangguan (Kristanto dan Kusrini, 2003).

2.2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode air terjun atau yang sering disebut metode Waterfall, metode ini
menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan perangkat lunak. Dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna
lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan
(modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke para
pelanggan/pengguna (deployment). Kemudian diakhiri dengan dukungan pada

perangkat lunak lengkap yang dihasilkan (Pressman, 2012).

Pengembangannya metode Waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut
yaitu: Requirement (analisis kebutuhan), System Design (desain sistem), Coding

(pengkodean), Integration and Testing (integrasi dan pengujian), Operation



and Maintenance (penerapan program dan pemeliharaan). Tahapan tahapan dari
metode Waterfall adalah sebagai berikut:

1. Requirement
Tahap ini pengembang sistem memerlukan komunikasi yang bertujuan
untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan
batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh
melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna.

2. System Design
Spesifikasi kebutuhan dari tahap requirement dipelajari dalam fase ini
dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan
perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu
dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.

3. Coding
Tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit
dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai
unit testing.

4. Integration & Testing
Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan
masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk

mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan.



5. Operation & Maintenance

10

Tahap akhir dalam model Waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi,

dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam

memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.

Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai

kebutuhan baru.

Reqguireament

—

System Design

Coding

—

Integration &
Testing

|

Operation &
Paintenance

Gambar 2. Metode Waterfall (Pressman, 2012).

Metode air terjun (Waterfall) memungkinkan untuk departementalisasi dan

kontrol. Proses pengembangan model fase one by one, sehingga meminimalis

kesalahan yang mungkin terjadi. Pengembangan bergerak dari konsep, yaitu

melalui desain, implementasi, pengujian, instalasi, penyelesaian masalah, dan

berakhir di operasi dan pemeliharaan.

Tahapan dalam model Waterfall sebagai berikut:

1. Kebutuhan secara spesifikasi (identifikasi dan analisis persyaratan

sistem).

2. Software Desain (high level design and detail level design).
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3. Pelaksanaan (coding, debugging and unit testing).
4. Pengujian (Integration Testing dan pengujian sistem).
5. Pemeliharaan (sistem ini siap digunakan dan dikelola jika diperlukan).

(Unnati dan Jain, 2013).

2.3 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language merupakan alat bantu, bahasa pemodelan yang
dapat digunakan untuk rancang bangun berorientasi objek. UML dapat
digunakan untuk spesifikasi, visualisasi dan dokumentasi sistem pada fase
pengembangan. UML dapat dikatakan sebagai alat bantu standar dalam bahasa
pemodelan. UML sebagai standar oleh Object Management Group (OMG),
konsorsium terbesar di bidang bisnis objek, sehingga UML banyak diadopsi
dan digunakan oleh banyak produsen perangkat lunak. (Nurokhim dan Rohman,

2002).

2.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem,
dengan sistem eksternal dan pengguna. Use case secara grafis menggambarkan
siapa yang akan menggunakan sistem, dan dengan cara apa pengguna
mengharapkan untuk berinteraksi dengan sistem. Use case merupakan suatu
pemodelan yang mengindentifikasi, dan menggambarkan fungsi-fungsi sistem

dengan menggunakan alat. Whitten et al, (2004).

Notasi penggunaan use case dapat dilihat pada Table 1 ( Whitten et al, 2004).
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Tabel 1. Tabel Notasi Use Case (Whitten et al, 2004)

No.

Gambar Nama

Keterangan

1.

Actor

X

Menspesifikasi himpunan peran yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi
dengan Use Case.

Dependency

Terjadi pada elemen mandiri (independen
mempengaruhi elemen yang bergantung.

Generalization

Hubungan  dimana  objek  anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada

diatasnya objek induk (ancestor).

Include

Menspesifikasi bahwa Use Case sumber
secara ekplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa Use Case
target memperluas perilaku sumber pada
suatu titik yang diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan objek satu
dengan objek yang lain.

System

Menspesifikasikan paket
menampilkan sistem secara terbatas.

yang

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur bagi setiap
actor.

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen yang
bekerja sama untuk menyediakan
perilaku yang lebih besar dari jumlah
dan element-elementnya.

10

Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
yang dijalankan dan mencerminkan
suatu sumber daya komputasi.
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2.3.2 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis. Notasi dalam activity diagram dapat dilihat

pada table 2 (Booch et al, 2007).

Tabel 2. Tabel Activity Diagram (Booch et al, 2007)

No. Gambar Nama Keterangan

1. I Activity Memperlihatkan bagaimana masing-
masing kelas antarmuka saling
berinteraksi.

2. Action State dari sistem yang mencerminkan
( ' eksekusi dari suatu aksi.
A
3. Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau
Q diawali.
4. Activity Bagaimana objek dibentuk atau
(" ) Final Node dihancurkan.

Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu

- berubah menjadi beberapa aliran.

2.3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah,
yang dilakukan sebagai respon dari sebuah kejadian untuk menghasilkan output
tertentu. Pesan digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek
lainnya dan pada desain berikutnya pesan akan dipetakan menjadi operasi dari

class ( Booch et al, 2005).
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2.3.4 Black Box Testing

Black box testing merupakan pengujian yang berpusat pada kebutuhan
fungsional perangkat lunak dimana memungkinkan untuk memperoleh
sekumpulan kondisi input yang secara penuh memeriksa fungsional dari sebuah
aplikasi. Black box testing berusaha menemukan kesalahan-kesalahan seperti
kesalahan fungsi dan kesalahan tampilan aplikasi. Black box testing dapat
digunakan untuk menguji aplikasi konvensional dan aplikasi yang berorientasi

objek (Pressman 2012).

2.4 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) memiliki kepanjangan dari Personal Home Page,
merupakan suatu bahasa pemrograman yang berfungsi untuk membangun suatu
website dinamis. PHP menyatu dengan kode HTML tetapi beda kondisi, HTML
digunakan sebagai pembangun atau pondasi kerangka layout web, sedangkan PHP
digunakan sebagai prosesnya. PHP juga bersifat open source, sehingga
dapat dipakai secara cuma-cuma dan mampu lintas platform, berjalan pada
sistem operasi Windows maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada
Web Server Apache, dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai Common

Gateway Interface (Nugroho 2006).

2.4.1 Cascading Style Sheet

Cascading Style Sheet atau disebut css adalah bahasa pemrograman yang
digunakan untuk mengatur format HTML, seperti jenis huruf, background, tata
letak, ukuran gambar, dan lain — lain. CSS digunakan secara bersamaan dengan

HTMI, Jika HTML adalah bahasa untuk mengatur membuat konten



15

terstruktur, sedangkan CSS digunakan untuk mengatur styledari konten yang

terstruktur tersebut (Sibero, 2011).

2.5 HTML (Hyper text Markup Language)

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa pemformatan teks untuk
dokumen-dokumen pada jaringan komputer yang sering disebut sebagai

world wide web (Nugroho, 2006).

2.6 Web Browser

Web browser merupakan perangkat lunak yang berguna untuk mengakses
informasi web ataupun untuk melakukan transaksi via web. Web browser
diperlukan untuk menguji coba hasil pembuatan dokumen HTML, memastikan
tampilan web apakah sudah benar, karena selalu ada kemungkinan sebuah
halaman web berbeda tampilannya saat dibuka di browser yang berbeda (Rozi

dan Smitdev Community, 2016).

2.7 Hadis
Hadis adalah segala perkataan, perbuatan, sifat, keadaan, tabiat atau watak, dan
sirah (perjalanan hidup) Nabi Muhammad SAW. Hadis adalah ucapan atau
perkataan, adapun menurut istilah, Hadis adalah ucapan, perbuatan, atau takrir
Rasulullah  SAW, vyang diikuti (dicontoh) oleh umatnya dalam menjalani
kehidupan. Hadis dibagi menjadi tiga, menurut perawi yaitu sebagai berikut:
1. Hadis Mutawattir
Hadis Mutawattir adalah Hadis yang diriwayatkan oleh banyak sahabat.

Diteruskan oleh generasi berikutnya yang tidak memungkinkan, mereka
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sepakat untuk berdusta, karena disebabkan banyaknya orang yang
meriwayatkan.

Hadis Masyhur

Hadis masyhur adalah Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau
lebih yang tidak mencapai derajat Mutawattir, setelah itu tersebar dan
diriwayatkan oleh sekian banyak tabi’in, yang mencapai derajat Mutawattir
sehingga tidak memungkinkan jumlah tersebut akan sepakat berbohong.
Hadis Ahad

Hadis ahad adalah Hadis yang diriwayatkan oleh satu atau dua orang

sehingga, tidak mencapai derajat Mutawattir.

Hadis dibagi menjadi empat, menurut kualitas perawi yaitu:

1.  Hadis Sahih
Hadis Sahih adalah Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil,
kuat hafalannya, tajam penelitiannya, sanad yang bersambung, tidak
cacat, dan tidak bertentangan dengan riwayat orang yang lebih
terpercaya.

2. Hadis Hasan
Hadis Hasan adalah Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil,
tetapi kurang kuat ingatannya, sanadnya bersambung, tidak cacat, dan
tidak bertentangan.

3. Hadis Daif
Hadis Da’if adalah Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat yang

dipenuhi Hadis Sahih atau, Hasan.
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4. Hadis Maudu
Hadis Maudu adalah Hadis palsu yang dibuat orang atau, dikatakan

orang sebagai Hadis, padahal bukan Hadis (Iimy et al, 2007 ).

2.8 Riyadhus Shalihin

Riyadhus Shalihin adalah nama salah satu kitab kumpulan Hadis, yang berarti
taman orang-orang shalih, yang disusun oleh Imam Nawawi (Nawawi, 1999).
Hadis ini dikelompokkan ke dalam bab-bab berdasarkan tema utama, seperti

shalat, zakat, jihad, doa, dan sebagainya:

1. Isi kandungannya yang memuat bimbingan yang dapat menata dan
menumbuhkan jiwa serta melahirkan satu kekuatan yang besar untuk
berhias dengan ibadah yang menjadi tujuan diciptakannya jiwa dan
mengantarnya kepada kebahagiaan dan kebaikan.

2. Tingginya kedudukan ilmiah yang dimiliki pengarang Riyadhus Shalihin
ini diantara para ulama zamannya karena keluasan ilmu dan dalamnya

pemahaman beliau terhadap sunnah Rasulullah (Syamhudi, 2006).

2.9 Latex

Tex adalah bahasa pemrograman yang diciptakan khusus dan menjadi bagian
utama dari sistem pengaturan teks hasil pengetikan (typesetting system) yang
menghasilkan dokumen (publikasi) teks dan matematis berkualitas. Tex diciptakan
oleh Prof. Donald Knuth sekitar tahun 1978. Donald Knuth menciptakan Tex untuk
merevisi volume kedua dari penelitian besarnya yaitu buku The Art of Computer

Programming, karena banyak simbol matematika yang tidak dapat dicetak



18

sempurna pada masa itu. Tex dirancang secara spesifik, sehingga file masukan
menjadi portabel dan menghasilkan keluaran sama di berbagai macam komputer
atau sistem operasi yang memprosesnya seperti pemenggalan kata, pergantian

baris, dan penggantian halaman.

Latex diciptakan oleh Leslie Lamport pada tahun 1985, untuk mengotomatisasi
semua perintah umum dalam menyiapkan sebuah dokumen. Latex merupakan
user interface dari Tex. Latex digunakan agar penulis dengan typesetter dapat
dengan mudah menggunakan kemampuan pengaturan tulisan yang dimiliki oleh

Tex tanpa harus memahami underlying language (Tirtawijaya, 2006).

Latex senantiasa mengalami perkembangan yang semakin lengkap dan kompleks,
hingga project saat ini adalah Latex3. Latex yang digunakan secara umum adalah

Latex yang memiliki berbagai kelebihan sebagai berikut.

1. Penambahan pada warna, font, dan grafik.

2. Pemberian standar baku dalam penulisan Latex untuk mengatasi
munculnya berbagai format Latex, seperti: SLITEX dan AMS-Latex.

3. Standar yang baik untuk menyiapkan tulisan teks, formula
teknis, dan pembuatan tabel.

4. Pemberian kemudahan penggunaan oleh penulis naskah.

5. Portabilitas dokumen pada berbagai platform.

6. Adaptabilitas terhadap banyak bahasa (multilingual support).

7. Ketersediaan secara meluas dan bebas.

8. Dukungan dan pemeliharaan yang handal dari kelompok Latex3

yang dipimpin oleh Frank Mittelbach.
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9. Tex dan Latex sudah diimplementasikan ke dalam berbagai
lingkungan seperti: DOS, Windows, 0S/2, VMS, Macintosh, dan
berbagai varian Unix: Linux, Solaris, HPUX, dan AIX (Dulimarta,

2001).

2.10  Texlive-lang-Arab

Texlive-lang-Arab merupakan salah satu package yang dibutuhkan dalam
penelitian yang merupakan plugin untuk texmaker. Texlive-lang-Arab merupakan
package pendukung dalam penulisan Arab pada Latex. Texlive-lang-Arab
merupakan package untuk penulisan bahasa, yang lebih spesifik yaitu bahasa
Arab, package ini harus di-install terlebih dahulu agar coding dalam penulisan
huruf Arab pada Latex dapat berjalan dengan benar. Huruf-huruf atau tulisan-
tulisan tertentu dapat dilihat lebih jauh pada tulisan Klaus Lagally panduan
manual Arab Tex (Lagally, 2004).

Tabel 3. Pengkodean penulisan huruf Arab (Lagally, 2004)

| A |a ‘alif <« |b B ba’ < [P |p pa’
N o |e | t ta z |'g | & |Gim
c |.h | & ha ¢ |.h h ha 2 d d Dal
3 d |d dal | 0 r R ra’ B) Z Z Zay
o | S s sin | |’s S Sin o= | .S Ry sad
o= |d | d dad |+ |.t t ta’ L |z z | za’
& | ‘ayn | ¢ | .9 G | Gayn < | f f | fa’
a |Q qgaf | & |V \Y, va’ 4 |k k Kaf
L |G |g gaf |J || L Lam & |m | m | Mim
N [n niun | e h H ha’ 5 w w | Waw
—, ‘alif . ta’
¢ Y |y ya' |s | A A | nags T marb
ura ura




2.11 Proses Kerja Latex
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Proses Kerja Latex dapat dilihat digambar 3.

ML) —» Data Format(fint)
. —» Data Metrik Font (tfm)
K

aux Data erja> Latex —» Data Definisi font (fd)
'th —» Data klass (cls) dan paket (sty)
oc
lof
lot #

—» Data Log (lis, log)

/ Kelfraﬁ(div\

Monitor Printer Data Teks

Postscript

Gambar 3. Proses Kerja Latex.

Proses detail yang terjadi pada Latex adalah sebagai berikut:

1. file dokumen yang ditulis (.tex) dan file yang mendefinisikan proses layout

diberikan kepada Latex, yaitu definisi struktur dan layout (.cls dan.sty).
Latex dapat membuat 5 model dokumen standar seperti artikel, buku,
laporan, presentasi dan surat. Data untuk metric font tersimpan dalam file
tfm (Tex Font Metric), yang akan menerangkan berapa tingginya font,
lebar, dan begitu juga kerning dan ligature (kedua istilah ini berkaitan
dengan pengaturan spasi antar huruf). Penentuan nama font internal ke data
font, eksternal akan disimpan dalam data definisi font dengan akhiran .fd.
Latex memproses data dokumen (.tex) berdasarkan data definisi layout
dokumen, juga data definisi yang bergantung pada bahasa (seperti
penamaan dan pemenggalan/hypernation). Proses ini akan menggunakan
file data format (.fmt).

Latex menghasilkan keluaran yang berakhiran (.dvi) yaitu file layout

yang bersifat device independent setelah dilakukan proses layout.
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4. Latex menghasilkan data log yang diberi akhiran .log atau .lis pada
setiap pemrosesan dokumen. Data ini berisi informasi tentang pemrosesan
yang terjadi, seperti nama file yang diproses, hasil, dan kesalahan.

5. Pemrosesan dokumen juga menghasilkan file yang digunakan untuk
referensi silang (.aux), daftar isi (.toc), daftar gambar (.lof), dan daftar table
(.lot). Data ini digunakan ketika menjalankan Latex pada putaran kedua
untuk memasukkan referensi ini ke dokumen akhir.

6. Latex juga menghasilkan file .idx yang digunakan untuk membuat file index
dengan bantuan program bantu Makelndex buatan Pehong Cheng dan
Michael Horrison. Program ini akan membaca file .idx untuk mengetahui
kata mana dihalaman mana. Latex melakukan proses pemilihan kata
tersebut, dan menulis keluaran sebagai file Latex dengan akhiran .ind.
layout dari index dapat dituliskan dalam file .ist. Proses Makelndex akan
menulis log dalam file .ilg.

7. BibTex adalah program untuk menangani daftar pustaka buatan Oren
Patashnik. BibTex mengolah dokumen berdasarkan database daftar pustaka
yang disimpan dalam file .bib (dengan format BibTex). Latex memproses
dokumen .tex dan mencari daftar pustaka yang dibutuhkan pada dokumen
tersebut kemudian diletakkan pada file .aux. BibTex dijalankan dan
membaca file .aux dan .bib (database yang berisi daftar pustaka),
sehingga menghasilkan daftar pustaka, yang terpakai pada dokumen
tersebut dan telah terurut. File hasil dari proses ini adalah file .bbl. File ini

kemudian diproses oleh Latex (pada putaran selanjutnya) dan dilakukan



22

proses layout sesuai definisi yang ada pada file .bst. Proses BibTex ini

mencatat log pada file .blg (Wiryana, 2003).

2.11.1 Texmaker

Texmaker adalah Latex editor bebas yang mengintegrasikan berbagai perangkat
yang dibutuhkan, untuk mengembangkan dokumen dengan Latex. Texmaker
mendukung unicode dan fitur lainnya seperti sorot sintaks, penyisipan kode
selesai, simbol matematika, meluncurkan program dengan tombol pintas Latex,
dan pencarian pesan kesalahan. Texmaker adalah perangkat lunak bebas dan
program Yyang bisa dijalankan di Unix, Mac OS, dan Windows. Texmaker
mengintegrasikan berbagai perangkat yang dibutuhkan untuk mengembangkan

dokumen dengan Latex hanya dalam satu aplikasi (Wahyuni, 2011).



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, di
jurusan llmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Alat Pendukung

Alat untuk mendukung dan menunjang pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Perangkat Keras (Hardware)
1. Laptop dengan Spesifikasi:
e Processor : AMD E1-6010
e Installed RAM  :2.00 GB
e System type : 32-bit Operating System
2. Printer.
b. Perangkat Lunak (Software)
1. Sistem Operasi Windows 7 Home Single Languange 32 bit,
2. Star UML untuk mendesain rancangan sistem,

3. Balsamic Mockup untuk mendesain rancangan antar muka sistem,
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4. Texmaker, Mixtex, dan texlive-lang-Arab sebagai alat bantu penulisan teks
Arab,

5. Atom Text Editor v1.20.1 Sebagai editor code,

6. XAMPP v3.2.2 sebagai local server,

7. Web Browser Mozilla Firefox v56.0.1 untuk menguji sistem, dan

8. Microsoft Office Word, Excel, dan Power Point untuk penulisan laporan.

3.3 Metode Literatur

Metode literatur merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan referensi dan
pustaka pendukung sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan objek yang
diteliti. Metode literatur pada penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder
yaitu sebagai berikut.
1. Data primer
Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data Hadis
Riyadus Shalihin Imam Nawawi Buku 2, Penerbit Pustaka Amani Jakarta.
2. Data sekunder
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dilakukan
dengan metode studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan mencari
data-data dari jurnal, buku, ataupun sumber ilmiah lainnya yang
menyajikan informasi serupa dengan penelitian yang akan dikembangkan.

Data-data yang didapat, dijadikan referensi dalam pengembangan sistem.



25

3.4  Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall. Metode ini memiliki
kelebihan dalam proses pengerjaan, dimana proses pengerjaannya dilakukan
secara sistematis. Metode ini melakukan setiap tahapan secara berurutan dengan
melakukan aktifitas secara penuh, terhadap setiap tahapan pengerjaan, sehingga
kesempurnaan dari suatu software tergantung dari setiap aktifitas pengerjaannya.
Tahapan pengerjaan dilakukan secara sistematis, maka pada setiap tahapan akan
dihasilkan suatu dokumentasi pengerjaan. Tahapan-tahapan dari metode waterfall

ditunjukan pada Gambar 4.

Requirement

—

System Design

Coding

—

Integration &
Testing L

COperation &
Maintenance

Gambar 4. Tahapan Metode Waterfall.

Penjelasan diagram alir tahapan penelitian dari Gambar 4 adalah sebagai
berikut:
Pengembangan metode Waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut yaitu:
Requirement (analisis kebutuhan), System Design (desain sistem), Coding
(pengkodean), Integration and Testing (integrasi dan  pengujian),

Operation and Maintenance (penerapan program dan pemeliharaan). Tahapan
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tahapan dari metode Waterfall adalah sebagai berikut:

1.

Requirement

Tahap ini pengembang sistem memerlukan komunikasi yang bertujuan
untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan
batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh
melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna.

System Design

Spesifikasi kebutuhan dari tahap requirement dipelajari dalam fase ini
dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan
perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu
dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.

Coding

Tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit
dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai
unit testing.

Integration & Testing

Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi
diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan
masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk
mengecek setiap kegagalan maupun kesalahan.

Operation & Maintenance

Tahap akhir dalam model Waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi,
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dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai

kebutuhan baru.

3.5  User Requirement

Tahap ini peneliti mendesain tampilan use case, yang memberikan penjelasan
kebutuhan fungsional aplikasi sebagai alat bantu penulisan Hadis. Menjelaskan
bahwa desain use case pada aplikasi alat bantu penulisan teks Arab memiliki 1
aktor sebagai pengguna aplikasi. Adapun kegiatan yang dapat dilakukan user
pada aplikasi adalah: melihat beranda aplikasi, melihat Hadis, melihat daftar isi
Hadis, melihat biografi Imam Nawawi dan pengembangan serta melihat petunjuk

penggunaan aplikasi.

Use Case

Melihat Beranda Melihat Daftar isi

__<Zextend>>

\d.l

R Mencari Hadis
“TTT Z<extend>>

|| >
.

Melihat Hadis

%/

\U |

<<extend>> Melihat Biografi Pengembang

Melihat Biografi

e
n
1]
=
I|

<<extend>3 " v-._

Melihat Petunjuk Penggunaan

T

Melihat Biografi Imam Nawawi

Gambar 5. Use Case Model.
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3.6 Desain

Desain adalah tahapan berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan dengan
menyatukan beberapa elemen terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh untuk
memperjelas bentuk sebuah sistem. Pengembangan sistem informasi alat bantu
penulisan teks Arab, pada Latex berbasis web, studi kasus Hadis Riyadhus

Shalihin Imam Nawawi Buku 2

3.6.1 Desain Activity diagram

Tahap ini peneliti mendesain diagram aktifitas. Desain diagram aktifitas terdiri
dari menu beranda, melihat Hadis, melihat daftar isi, mencari Hadis berdasarkan
kategori, biografi dan petunjuk penggunaan.

() Activity Beranda

User Sistem

‘ Menampilkan Beranda

Gambar 6 Desain Activity Beranda.
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Gambar 6 menjelaskan desain diagram aktifitas pada menu beranda yang
dilakukan user, aplikasi akan memberikan respon yaitu menampilkan menu

Beranda.

(b) Activity Biografi

User Sistem

‘ Menampilkan Biografi

Gambar 7. Desain Activity Biografi.

Gambar 7 menjelaskan desain diagram aktifitas pada menu biografi.
Gambar 7 menjelaskan semua aktifitas yang dilakukan user ketika aplikasi
dijalankan. Aplikasi akan memberikan respon yaitu menampilkan menu
Hadis, ketika user membuka laman Hadis, maka aplikasi akan

menampilkan informasi biografi Imam Nawawi dan biografi pengembang.
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(c) Activity Melihat Hadis

User Sistem

’ ,/I‘/_Ienampilkan Informasi Dasar Had§

cem"ih Aaftar S ot mencar had@__ ?Cenampilkan pilihan daftar Isi atau mencari hadg

o

Gambar 8. Desain Activity Melihat Hadis.

Gambar 8 menjelaskan desain diagram aktifitas pada menu hadis. Gambar
8 menjelaskan semua aktifitas yang dilakukan user ketika aplikasi
dijalankan, pada gambar ini, aplikasi akan memberikan respon yaitu
menampilkan menu Hadis. User ketika membuka laman Hadis, maka
aplikasi akan menampilkan informasi dasar Hadis, user memilih daftar isi,

aplikasi akan menampilkan pilihan daftar isi.
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(d) Activity Melihat Daftar Isi

User Sistem

‘ .(/_ Menampilkan daftar isi )
h

( Memilih tema hadis : i Menempilkan pilihan data tema hadis )

S

Gambar 9. Desain Activity Melihat Daftar Isi.

Gambar 9 menjelaskan desain diagram aktifitas pada menu daftar isi.
Gambar 9 menjelaskan semua aktifitas yang dilakukan user ketika aplikasi
dijalankan. Aplikasi akan memberikan respon yaitu menampilkan menu
daftar isi. Ketika user membuka laman daftar isi, maka aplikasi akan
menampilkan daftar isi Hadis, user memilih tema Hadis, dan aplikasi akan

menampilkan pilihan data tema Hadis.
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(e) Activity Mencari Hadis Berdasarkan Kategori.

User Sistem

’f Menampilkan pilihan hadis berdasarkan kategoD
Jika menginp‘ut(/_/—//
Tidak [ —————==/"Menampilkan pesan tema belum dipil5

Memilih i
( e ategor tema 3\ ﬂ( Menempilkan pilihan kategori tema )
Jika menginputkan no.hadis
‘(/I\‘_Ienampilkan pesan no.hadis belum dipilD

5

Tidak

Ya

Memilih kategori no.hadis

a@enampilkﬁn pilihan data berdasarkan kategoro no had5

6

Gambar 10. Desain Activity Mencari Hadis Berdasarkan Kategori.

Gambar 10 menjelaskan desain diagram aktifitas pada menu pencarian.
Gambar 10 menjelaskan semua aktifitas yang dilakukan user ketika aplikasi
dijalankan. Aplikasi akan memberikan respon yaitu menampilkan menu
pencarian. User ketika membuka laman Hadis, maka aplikasi akan
menampilkan pilihan Hadis berdasarkan kategori yang telah disediakan. User
apabila memasukkan tema Hadis maka user dapat memilih kategori tema,
jika user tidak memasukkan tema Hadis maka aplikasi akan memberikan
pesan peringatan bahwa tema belum dipilih, begitu pula dengan input
nomer Hadis. Tema dan nomer. apabila Hadis telah sesuai maka aplikasi

akan menampilkan pilihan data berdasarkan kategori yang telah dipilih.
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(f) Activity Petunjuk Penggunaan

3.6.2

User Sistem

‘ ‘('f Menampilkan petunjuk penggunaan )
=

Gambar 11. Desain Activity Petunjuk Penggunaan.

Gambar 11 menjelaskan desain diagram aktifitas pada menu bantuan.
Gambar 11 menjelaskan semua aktifitas yang dilakukan user ketika aplikasi
dijalankan, pada gambar aplikasi akan memberikan respon vyaitu
menampilkan menu bantuan. User ketika membuka laman bantuan, maka
aplikasi akan menampilkan informasi petunjuk penggunaan aplikasi.
Petunjuk yang diberikan berupa informasi penggunaan aplikasi beserta

tahapan-tahapannya.

Desain Sequence Diagram

Desain sequence diagram terdiri dari Menu Beranda, Menu Biografi,

Menu Hadis, Menu Daftar Isi, Menu Bantuan.
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(@) Sequence Beranda

sdBeranda J

% Interface Beranda

: User
.

1 : Permintaan Melihat Beranda()

| §

LJ‘ 2 : Menampilkan Interface Beranda(Q

Gambar 12. Desain Sequence Beranda.

Gambar 12 menjelaskan desain diagram sequence dengan menu beranda,
pada aplikasi alat bantu penulisan teks Arab yang akan dikembangkan, ketika
user melakukan permintaan melihat beranda maka aplikasi akan

menampilkan interface Beranda beserta informasi umum aplikasi.
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(b)  Sequence Biografi

sd Melihat Biografi )

% Interface Biografi

: User

1 : Permintaan Melihat BiografiQ

[_'_l‘ 2 : Menampilkan Interface BiografiQ

Gambar 13. Desain Sequence Biografi.

Gambar 13 menjelaskan desain diagram sequence dengan menu biografi dan
menu tentang, ketika user melakukan permintaan melihat biografi, maka
aplikasi akan menampilkan interface biografi dari Imam Nawawi dan

pengembang aplikasi.
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()  Sequence Melihat Hadis

sd Melihat Daftar isi )

% Interface Hadis

: User

1 : Permintaan Melihat HadisQ

Y

HE—
| I‘ 2 : Menampilkan Interface HadisQ

3 : Permintaan memilih daftar isi atau mencari hadisQ

Y

L
I |‘ 4 : Menampilkan interface daftar isi atau mencari hadisQ

Gambar 14. Desain Sequence Melihat Hadis.

Gambar 14 menjelaskan desain diagram sequence dengan menu Hadis, pada
aplikasi alat bantu penulisan teks Arab yang akan dikembangkan, ketika
user melakukan permintaan melihat Hadis, maka aplikasi akan menampilkan
informasi umum mengenai Hadis. User dapat memilih membuka daftar isi

atau mencari Hadis.
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(d) Sequence Melihat Daftar Isi

sd Melihat Daftar isi )

% Interface Pencarian Database Hadis

: User
TR

1: Permintaan Melihat Daftar Isi()

!
ol

U‘ 2: Menampilkan Interface daftar hadis()

3 : Permintaan memilih tema()

4 : Memanggil data tema()

L

U‘ 5 : Menampilkan pilihan data tema hadis() g

4

Gambar 15. Sequence Melihat Daftar Isi.

Gambar 15 menjelaskan desain diagram sequence dengan menu Hadis, pada
aplikasi alat bantu penulisan teks Arab yang akan dikembangkan, ketika
user melakukan permintaan melihat Hadis, maka aplikasi akan menampilkan
informasi umum mengenai Hadis. User dapat memilih daftar isi atau

mencari Hadis.
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(e) Sequence Mencari Hadis Berdasarkan Kategori

sd Melihat Hadis J

% Interface Pencarian

: User
'

1 : Permintaan Melihat hadis(

h J

L—
I_I‘ 2 : Menampilkan Interface hadis(

E 3 : Permintaan memilih daftar isi atau mencari hadis(Q_ E

\ o

W
I_"? Menampilkan interface daftar isi atau mencari hadlsO‘J

Gambar 16. Desain Sequence Mencari Hadis Berdasarkan
Kategori.

Gambar 16 menjelaskan desain diagram sequence dengan menu pencarian,
pada aplikasi sebagai alat bantu penulisan teks Arab yang akan
dikembangkan, ketika user melakukan permintaan mencari Hadis
berdasarkan kategori yang dipilih, maka aplikasi akan menampilkan pilihan
tema yang dibutuhkan. User dapat memilih nomer Hadis berdasarkan
kategori tema, maka aplikasi akan menampilkan informasi nomer Hadis
berdasarkan kategori tema yang telah dipilih. Aplikasi akan membuka file

berisi script Latex untuk membuat teks Arab dan terjemahannya.
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(f)  Sequence Petunjuk Penggunaan

sd Melihat Petunjuk Penggunaan )

% Interface Tentang
: User i

1: Permintaan melihat petunjuk penggunaan()

|:I4 2 : Menampilkan interface petunjuk penggunaan()

Gambar 17. Desain Sequence Petunjuk Penggunaan.

Aplikasi alat bantu penulisan teks Arab yang akan dikembangkan, ketika
user melakukan permintaan melihat petunjuk penggunaan maka aplikasi

akan menampilkan interface petunjuk penggunaan.

3.7 Interface Sistem

Perancangan Pengembangan Aplikasi Alat Bantu Penulisan Teks Arab pada

Latex Berbasis Web, Buku 2 Hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi.
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Tahap ini, peneliti menjelaskan tampilan menu beranda sebagai aplikasi

pencarian Hadis. Menu Beranda dijadikan sebagai index.php sehingga

Menu Beranda akan dijadikan menu utama dalam aplikasi sebagai alat

bantu penulisan teks Arab.

Beranda Biografi Hadis Tentang Bantuan
Judul :
Pengembangan Aplikasi Alat Bantu Penulisan Teks Arab pada Latex
berbasis WEB
Studi Kasus :

Hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi Buku 2 Hadis 100-150

2.

Interface Halaman Biografi

Gambar 18. Interface Halaman Beranda.

Gambar 19 Interface menjelaskan melihat menu biografi sebagai

informasi mengenai tokoh Islam yang telah mengumpulkan Hadis

berdasarkan tema-tema kehidupan. Tokoh ini adalah Imam Nawawi.

Imam Nawawi yang telah membuat karya-karya mengenai Islam, maka

peneliti merujuk karya Imam Nawawi yaitu kitab Riyadhus Shalihin Imam

Nawawi Buku 2.
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| Beranda Il Biografi Il Hadis Il Tentang Il Bantuan I
BIOGRAFI IMAM NAWAWI |

Nama : Yahya

Hazam

Nisbah : An-Nawawi, Ad-Dimasyqi

Lahir : Muharram 631 H /1233 M

Nawa : Damaskus

Wafat : 24 Rajab 676 H /1277 M

Jabatan : Madrasah Ashrafiyyah

Sumber Gambar :
https://nahdhatulghazali.wordpress.com/2014/08/23/biografi-
imam-nawawi-al-bantani/

Gambar 19. Interface Melihat Biografi.

3. Interface Melihat Menu Hadis
Gambar 20 menjelaskan Interface menu Hadis. Menu Hadis memberikan
informasi mengenai pengertian Hadis dan Klasifikasi Hadis-Hadis berdasarkan
perawi (yang meriwayatkan) serta kualitas perawinya. Interface ini,
peneliti  memberikan fasilitas kepada user untuk melihat Hadis

berdasarkan daftar isi.
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Beranda

Biografi

Hadis

Tentang

Bantuan

KONSEP DASAR HADIS

DAFTAR ISI

PENCARIAN

4.

Gambar 20. Interface Halaman Menu Hadis.

Interface Daftar Isi

Gambar 21 menjelaskan interface menu daftar isi. Menu daftar Isi

menyajikan informasi data Hadis berdasarkan tema dari buku Riyadhus

Shalihin, apabila user ingin melihat Hadis berdasarkan tema, maka user

dapat memilih salah satu tema Hadis, dan aplikasi akan menampilkan

data Hadis beserta script Latexnya.
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Beranda Biografi Hadis Tentang Bantuan
DAFTAR ISI
Gambar 21. interface Melihat Menu DAFTAR ISI.
5. Pencarian

Gambar 22 menjelaskan interface menu pencarian. Menu pencarian

menjadi fungsi utama pada aplikasi sebagai alat bantu penulisan teks Arab.

Menu ini memberikan cara alternatif dalam pencarian Hadis berupa

pencarian menggunakan kategori tema dan nomer Hadis atau kosa kata.



Beranda

Biografi Hadis

Tentang

Bantuan

Pencarian

Cari

Sistem Informasi Hadis

V]

V]

Proses

Gambar 22. Interface menu Pencarian.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan aplikasi alat bantu penulisan teks Arab pada Latex berbasis
WEB studi kasus Hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi Buku 2,
menggunakan bahasa pemrograman PHP telah selesai dikembangkan.

Aplikasi telah berhasil menambahkan tema Hadis dari nomer 100-150, yang
berisi kode program Latex, sehingga mempermudah pengguna Latex dalam
mencari dan menulis salinan Hadis Riyadhus Shalihin Imam Nawawi Buku 2.
Hasil skor akhir yang didapatkan dari pengujian Kkuisioner dengan
berdasarkan pada jumlah skor akhir dibagi dengan jumlah pertanyaan adalah
86.521. Berdasarkan hasil kuisioner mengenai pengujian sistem
pengembangan aplikasi alat bantu penulisan teks Arab pada Latex berbasis
web tersebut, dapat disimpulkan sistem ini “Sangat Baik”, dengan pengujian
tersebut dapat dinyatakan bahwa Sistem pengembangan aplikasi alat bantu
penulisan teks Arab pembuatan pada Latex berbasis web, ini dapat

membantu para pengguna Latex dalam menuliskan Hadis.
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5.2 Saran
Adapun saran yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini adalah:
1. Aplikasi dapat dikembangkan dengan penambahan fungsi mengurutkan
hadis berdasarkan riwayat.
2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan merancang kembali tampilan

aplikasi pada spesifikasi perangkat yang berbeda.
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